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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan penyajian data dan analisis data penelitian yang berjudul 

“Analisis Dampak Perilaku Bullying Terhadap Prestasi Belajar Siswa di 

Kabupaten Pringsewu maka peneliti dapat menyimpulkan yaitu prestasi belajar 

dapat diperngaruhi oleh kondisi jasmani, faktor keluarga, faktor lingkungan 

sekolah, faktor lingkungan masyarakat, minat sesorang siswa, kecerdasan siswa, 

bakat siswa, dan motivasi belajar siswa. 

Bullying sering terjadi disekolah dengan tindakan yang berupa mendorong, 

memukul, menyoraki, mengejek, menuduh, memanggil temannya dengan dengan 

sebutan nama orang tuanya.Ciri-ciri pelaku bullying yaitu anak susah diatur, 

berisik dikelas, suka mengganggu temannya, suka mencari perhatian dan anak 

merasa yang paling gagah atau berani. Sedangkan ciri-ciri korban bullying anak 

yang pintar di kelas, anak pendiam, Perilaku bullying akan berdampak pada 

pelaku yaitu anak menjadi malas belajar dan asik mengganggu temannya, 

begitupula dengan korban bullying sehingga berdampak kepada anak seperti anak 

akan menjadi penakut, malu bergabung dengan temannya hingga malas berangkat 

sekolah. Hal tersebut kemudian dibuktikan dengan hasil angket dimana dari 61 

siswa terdapat 29 siswa atau 47,5% yang hampir tidak pernah melakukan perilaku 

bullying  dan  anak memiliki prestasi belajar yang lebih tinggi. Sedangkan siswa 

yang kadang-kadang melakukan perilaku bullying sebanyak 32 siswa atau 52,5% 

memiliki prestasi belajar yang cenderung lebih rendah. Kemudian dari 61 siswa 

terdapat 28 siswa atau 45,9% yang hampir tidak pernah mendapatkan perilaku 
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bullying dan mememiliki prestasi belajar yang lebih tinggi. Sedangkan siswa yang 

kadang-kadang mendapatkan perilaku bullying sebanyak 33 siswa dan 54,1% 

memiliki prestasi belajar yang cenderung lebih rendah. Sehingga dampak perilaku 

bullying dapat memengaruhi prestasi belajar siswa Sekolah Dasar di Kabupaten 

Pringsewu. 

Dalam penanganan atau pencegahan bullying pihak sekolah melakukan 

tindakan berupa nasehat, teguran hingga sanksi yang diberikan oleh guru kepada 

siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, ada beberapa saran yang 

dapat disampaikan bagi: 

1) Kepala Sekolah  

Hendaknya dapat memperhatikan perilaku bullying yang ada disekolah. Dengan 

memberikan wawasan kepada warga sekolah tentang pemahaman perilaku 

bullying.  

2) Wali Kelas 

Hendaknya wali kelas memperhatikan siswa yang melakukan atau menjadi korban 

bullying saat dalam lingkungan sekolah, dengan memberikan nasehat hingga 

sanksi dalam pencegahan perilaku bullying sekolah. 

3) Peserta Didik 

Diharpakan dapat mengikuti nasehat dari guru untuk tidak melakukan perilaku 

bullying kepada temannya. 

 


